





1.1 Latar Belakang 
Kebudayaan merupakan hasil karya dan gagasan pemikiran manusia yang 
dilaksanakan secara berkelanjutan dari turun-temurun. Kebudayaan memiliki 
banyak ragam.Salah satu bentuk ragam budaya yang dimiliki masyarakat 
Kalimantan Tengah yakni sebuah tradisi kebudayaan Tiwah. Tradisi budaya 
Tiwah menurut masyarakat Kalimantan Tengah adalah sebuah aturan atau 
perbuatan (adat), tetapi menurut masyarakat Dayak pemeluk agama Hindu 
Kaharingan (dalam Riwut 2007:375) menyebutkan Tiwah merupakan proses 
mengantarkan arwah oleh masyarakat digunakan sebagai sistem religiusitas 
mereka dalam menyembah sang pencipta (hatala ranying langi) dilatar belakangi 
kepercayaan asli suku Dayak. Dalam bahasa sangiangnya mengantarkan ke “Lewu 
Tatau Habarus Bulau Hagusung Intan Dia Rampang Tulang” yang berarti sebuah 
tempat yang berhiaskan emas, permata, berlian, dan kekal atau abadi sedangkan 
dalam bahasa Dayak yaitu “liau ke surge”.  
Suku Dayak yang ada di Kalimantan, khususnya Kalimantan Tengah 
memiliki cara tersendiri dalam mengekspresikan keyakinannya. Dijumpai 
beranekaragam cara suku Dayak dalam mengungkapkan keyakinan, tetapi pada 
kenyataan tujuanya sama untuk menyembah Tuhan atau Allah penciptanya, hanya 
cara dan sebutannya saja yang berbeda. 
Masyarakat Dayak yang beragama Islam atau agama Hindu Kaharingan 




arwah menuju langit ketujuh. Dalam pemikiran masyarakat Dayak di desa 
Bangkal, upacara Tiwah segera dilaksanakan agar tidak menjadi beban pikiran. 
Dengan demikian, Tradisi kebudayaan Tiwah sudah banyak dilupakan oleh 
masyarakat, generasi muda tidak mengenal dan banyak generasi muda kurang 
peduli terhadap kebudayaan yang ada. Sehingga hanya orang yang sudah sesepuh,  
menimbulkan kekhawatir peneliti untuk melakukan penelitian terkait kebudayaan 
ini. Permasalahan seperti ini tentu saja harus segera dipecahkan agar kebudayaan 
tersebut tetap hidup dan semakin dicintai oleh masyarakat khususnya di Desa 
Bangkal.  
Peneliti ingi  membuka pemahaman masyarakat luas yang sebenarnya 
budaya tidak hanya kayaakan nilai tetap juga kaya akantanda-tanda. Dalam 
Tradisi Budaya Tiwah terdapat banyak sekali sebuah tanda tetapi masyarakat 
disana belum begitu memahami dengan baik arti sebuah tanda, tujuan sebuah 
tanda ataupun bentuk sebuah tanda. Pada prosesi upacara Tiwah banyak 
masyarakat hanya melaksanakan upacara tersebut, tanpa memiliki rasa ingin tahu 
mengenai pentingnya sebuah tanda benda-beda yang digunakan seperti, sesajian, 
mantra yang diucapkan, tingkah laku sekelompok masyarakat ketika upacara 
Tiwah dimulai ataupun makna yang terdapat dalam upacara tersebut.  
Tanda yang merupakan basis dari suatu komunikasi tentu bisa membuat 
tradisi tetap hidup dan tidak menimbulkan persoalan yang akan memicu 
timbulnya permusuhan. Mengingat Indonesia sedang mengalami sebuah kasus 
penistaan agama. Banyak perbedaan pemahaman yang terjadi antara satu dan yang 
lain. Dengan adanya penelitian mengenai tanda-tanda ini peneliti berharap bisa 




dalam  mengenai persoalan yang ada. Agar terciptanya hubungan toleransi yang 
baik antara sesama, tidak membedakan kebudayaan dan agama denganyang lain. 
Tidak hanya kebudayaan dari masyarakat Dayak, tapi untuk semua kebudayaan 
yang ada di Indonesia agar tetap terjaga dengan baik tidak mudah diambil dan 
intervensi oleh kebudayaan lain.  
Adanya perubahan atau kurangnya perhatian pada tanda dalam upacara 
Tiwah, hal ini tidak mempegaruhi tentang pengunaan tanda atas ikon, indeks dan 
simbol yang terjadi pada proses pelaksanaan upacara Tiwah tersebut. Pada 
dasarnya semua simbol atau semiotika yang terjadi pada proses pelaksanaan 
upacara Tiwah tersebut selalu akan digunakan sebagai alat atau sebuah basis dari 
komunikasi. Penelitian ini akan menelusuri bagaimana petanda itu terjadi pada 
proses pelaksaan Tiwah tersebut. 
Hal ini untuk mengetahui bagaimana sebuah tanda dalam pelaksaan tradisi 
budaya Tiwah tentang peran serta manusia dalam memahami simbol atau makna  
yang terjadi didalam budaya tersebut. Karena pada dasar manusia adalah makhluk 
sosial yang senantiasa membutuhkan orang lain. Menurut Moleong (2016:20) maka 
dibutuhkan juga sebuah intera simbolik yang menjadi paradigma komseptual 
melebihi dorongan diri dalam sifat-sifat kepribadian, motivasi yang tidak disadari,  
mekanisme pengawasan masyarakat, resep budaya, kebutuhan status sosial ekonomi, 
lingkungan atau fisik kewajiban peranan lainnya.Oleh karena itu manusia juga butuh 
berinteraksi dengan sesama manusia.Dalam interaksi tersebut manusia butuh simbol 
dalam berkomunikasi sehingga manusiapun tidak hanya disebut makhluk sosial, 
tetapi juga sebagai makhluk simbolik atau Homo symbolicum.Maka berdasarkan latar 




Objek masalah  dalam  penelitian ini berupa Tradisi Budaya Tiwah yang 
ditinjau dari teori pendekatan Peirce. Peirce membatasi sebuah teori Semiotika 
berupa teori tentang tanda yang terdiri atas ikon, indeks, dan simbol. 
Ikon adalah tanda yang memiliki kesamaan dengan bentuk petandanya 
selain itu juga ikon memeiliki cirri-ciri dengan objeknya. Indeks adalah tanda 
yang menjadi bukti dari sesuatu yang terjadi atau juga tanda yag berkaitan dengan 
hubungan sebab-akibat. Simbol adalah tanda  yang mewakili objeknya melalui 
kesepakatan atau persetujuan dalam konteks spesifik. Makna – makna dalam suatu 
simbol dibangun melalui kesepakatan sosial atau melalui beberapa tradiasi historis 
(Danesi,2004: 38,44). 
Pentingnya penelitan ini untuk mengetahui bagaimana penggunaan  
semiotika, terutama semiotika Charles Sanders Peirce. Semiotika digunakan untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai sebuah tanda-tanda yang terdapat dalam tradisi 
budaya Tiwah, seperti  kata-kata pepatah, perilaku masyarakat, benda-benda 
budaya, ataupun alat-alat kematian. Karna banyak tanda yang belum pernah dikaji 
secarasemiotika, dengan mengkaji atau terjun langsung pada upacara Budaya 
Tiwah kita akan mengetahui lebih jelas mengenai tanda atas ikon, indeks dan 
simbol yang terjadi. 
Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa sejarah suatu suku bangsa membentuk bagaimana kebudayaan dalam suku 
tersebut berkembang, dan lingkungan tempat tinggal pun juga mempengaruhi 
kebudayaan yang berkembang pada daerah tersebut. Adat kebiasan sebuah daerah 
harus tetap dilestarikan karena kebudayaan sebagai identitas daerah dan aset budaya 




Berdasarkan uraian di atas,  peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
lagi tentang Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Pada Tradisi Budaya 
Tiwah diDesa Bangkal Kalimantan Tengah.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, penulis berfokus menggunakan sebuah 
analisis semiotika model Charles Sander Peirce. Adapun permasalahan  dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana deskripsi tanda dan penanda ikonik pada tradisi budaya Tiwah di 
Desa bangkal Kalimantan Tengah? 
2) Bagaimana deskripsi tanda dan penanda indeks pada tradisi budaya Tiwah di 
Desa Bangkal Kalimantan Tengah? 
3) Bagaimana deskripsi tanda dan penanda simbol pada tradisi Tiwah di Desa 
Bangkal Kalimantan Tengah? 
 
1.3 Tujuan Peneliatan 
 Dari uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk:  
1) Mendeskripsikan bagaimana penggunaan ikon didalam pelaksaan tradisi 
Tiwah di Desa bangkal Kalimantan Tengah. 
2) Mendeskripsikan bagaimana penggunaan indeks di dalam pelaksaan tradisi 
budaya Tiwahdi Desa bangkal Kalimantan Tengah. 
3) Mengetahui bagaimana penggunaan simbol di dalam pelaksaan tradisi budaya 






1.4 Kegunaan Penelitian  
 Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan kegunaan  bagi 
banyak pihak antara lain : 
1) Bagi Jurusan Bahasa Sastra Indonesia  
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka dan 
dokumentasi sebagai pelengkap referensi jurusan yang berhubungan 
dengan dunia pendidikan dan bagi mahasiswa Bahasa Sastra Indonesia 
dapat dijadikan kepustakaan untuk penelitian yang sejenis. 
2)  Bagi peneliti lain 
 Sebagai acuan untuk mengembangkan pengetahuan, berpikir secara 
kritis dan sistematis dalam menganalisis persoalan Semiotika dan 
kebudayaandalam masyarakat Dayak Kalimantan Tengah terutama pada 
tradisi kebudayaan Tiwah. 
 
1.5 Penegas Istilah 
1) Semiotika pierce 
 Peirce  (dalam Budiman 2011: 19) menyebutkan “sebuah tanda atau 
represtamen adalah sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain 
dalam beberapa hal atau kapasitas. Sedangkan Budiman (1999:108) menarik 
kesimpulan sebagai berikut semiotika adalah “konsep tentang tanda: tak 
hanya bahasa atau sistem komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda, 
selulurhanya terdiri dari tanda-tanda karena, bila tidak demikian manusia 







Budiman (2011:20) menyebutkan “Ikon adalah tanda yang mengandung 
kemiripan rupa (resemblance) sebagaimana dapat dikenali oleh para 
pemakainya”. Sedangkan menurut Tinarbuko (2008: 16&17) mengatakan 
ikon adalah “tanda yang mirip dengan objek yang diwakilinya. Dapat pula 
dikatakan, tanda yang memiliki ciri-ciri sama dengan apa yang dimaksudkan.  
3) Indeks 
Indeks sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang 
mengisyaratkan petandanya. Subor (2013: 41) menyebutkan indeks adalah 
tanda menunjukkan adanya hubunga alamiah antara tanda dan penanda yang 
mengacu pada kenyataan. Indeks juga adalah dikatakan sebagai hubungan 
sebab akibat. 
4) Simbol 
Tinarbuko (2008:17) menyebutkan “simbol merupakan tanda 
berdasarkan konvensi, peraturan, atau perjanjian yang disepakati bersama. 
Simbol baru dapat dipahami jika seseorang sudah mengerti arti yang telah 
disepakati sebelumnya”. 
5) Tanda dan penanda 
Tanda (sings) adalah basis dari seluruh komunikasi menurutlittlejohn 
dalam Subor (2013: 41) manusia dengan perantara tanda-tanda, dapat 
melakukan komunikasi di dunia ini. Tanda-tanda perangkat yang kita pakai 
dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah  manusia 




menjadi qualisign, sinsing, dan legisign. Qualisign adalah kualitas yang ada 
pada tanda.Sinsing adalah eksistensi actual benda atau peristiwa yang ada 
pada tanda.Legisign norma-norma yang terkandung pada tanda.  
6) Budaya 
 Herimanto dan Winarno (2012:24) menyebutkan kebudayaan berasal 
dari bahasa sansekerta, yaitu “buddhayah” yang merupakan bentuk jamak 
dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan 
budi dan akal. Soemardjan dan Soelaiman (dalam Herimanto dan Winarno, 
2012:24) mengatakan kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta 
masyarakat. Budaya ialah sesuatu yang sudah hidup dalam sekelompok 
masyarakat yang diwariskan oleh Nenek Moyang. Budaya juga berkaitan 
dengan akal pikiran manusia 
7) Tradisi tiwah 
Riwut (2003:254) menyebutkan “Tradisi tiwah atau Tiwah Lale atau 
Magah Salumpuk Liau Uluh Matei  merupakan suatu tradisi dalam upacara  
kematian yang dilakukan oleh masyarakat Dayak beragama (Hindu 
Kaharingan). Biasanya budaya Tiwah ini bertujuan untuk mengantarkan 
arwah ke langit ketujuh atau tempat peristirahatan terakhir. Budaya Tiwah ini, 
terdapat di palau kalimantan.mengantarkan arwah ke langit ketujuh atau 
tempat peristirahatan terakhir. Budaya Tiwah ini, terdapat di palau 
Kalimantan”.  
